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JAKARTA - Muktamar NU telah usai. Gus Yahya Staquf terpilih jadi Ketum
PBNU. Kiai Said Agil Siraj dan Kiai As'ad tersingkir.

Dimana posisi Muhaimin Iskandar? Cak Imin, panggilan akrab ketum PKB ini
berada di kubu Kiai Said Agil Siraj. Karena kalah, orang-orang Cak Imin kabarnya
tak diberi tempat di Kepengurusan PBNU.



Bulan lalu, PKB kena semprot dari PBNU. Safari politik Cak Imin di PCNU
Sidoarjo dan Banyuwangi membuat PBNU berang. Akibat safari politik Cak Imin,
ketum PBNU Gus Yahya Staquf panggil kedua ketua PCNU tersebut. Keduanya
diminta klarifikasi karena telah menerima Cak Imin. 

Ini teguran keras. Warning! Seolah memberi pesan: Jangan ada lagi PCNU yang
terima Cak Imin. 

Gus Yahya Staquf menegaskan PBNU akan menjaga jarak dengan kepentingan
politik praktis. PBNU, tegas Gus Yahya, tidak boleh menjadi alat politik manapun,
termasuk PKB.

Ketegasan Gus Yahya seolah menjadi antitasa dari kepengurusan PBNU
sebelumnya yang oleh publik dianggap terlalu jauh terlibat dalam politik praktis.
Bahkan secara tersirat bisa dimaknai bahwa "seolah-olah" PBNU yang lalu
terkesan menjadi alat politik PKB. 

Publik bertanya-tanya: apakah ini tanda bahwa NU ingin benar-benar kembali ke
khittah dengan menjauhkan diri dari praktek-praktek politik praktis? Atau ini
hanya terkait dengan Cak Imin? 

Apakah PBNU bersikap tegas ke politik praktis, atau semata-mata keras
terhadap PKB-nya Cak Imin? Apakah ini upaya untuk pressure kepada Cak Imin
dengan satu pesan: bahwa orang NU tak ingin lagi PKB dipimpin oleh Cak Imin? 

Mengingat keterlibatan PKB dalam setiap muktamar PBNU, maka pertanyaan-
pertanyaan di atas menjadi sangat relevan. Dan pertanyaan-pertanyaan ini suatu
waktu akan terjawab. Boleh jadi jawaban muncul setelah ada suksesi
kepemimpinan di PKB. Juga akan terlihat dalam sikap PBNU di Pilpres dan Pileg
2024. 

Sejarah mencatat bahwa NU adalah organisasi yang perannya paling sentral
dalam melahirkan dan membesarkan PKB. Jika kader-kader PKB tersingkir dari
PBNU, dan ada upaya terus menjauhkan NU dari PKB, akankah hal ini punya
pengaruh terhadap elektabilitas partai yang didirikan Gus Dur ini?

Hubungan dis-harmoni antara PKB dengan PBNU akan menguntungkan bagi
partai lain, terutama PPP. Para pemilih PKB dan PPP beririsan. Mereka yang lari
dari PKB kemungkinan sebagian akan hijrah ke PPP. Apalagi saat ini, partai
ka'bah sedang gencar dalam pemberitaan, terutama sejak kerap mengundang
Anies Baswedan. 
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